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Pendahuluan

• Pendidikan merupakan upaya untuk membuat siswa belajar dalam lingkungan di mana mereka belajar secara aktif tentang keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, bangsa, dan
negara.

• Pendidikan karakter sangat penting dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan dan kemampuan mereka sehingga mereka
dapat menjadi orang yang jujur dan bermoral. Terutama dalam pengembangan keterampilan, berpikir kritis

• Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara kritis dan tegas, serta mengidentifikasi ide-ide penting dan tindakan yang harus
dipertimbangkan

• Berdasarkan pendapat (Facione, 2015) terdapat enam indikator keterampilan berpikir kritis antara lain interpretation, analysis, inferensi,
evaluation, explanation dan self-regulation

• Media pembelajaran merupakan media yang menyampaikan pesan atau informasi yang memuat maksud atau tujuan pembelajaran.
Media pembelajaran sangat penting untuk membantu peserta didik memperoleh konsep baru, keterampilan dan kompetensi.

• Teknologi QR-code adalah salah satu inovasi yang mengubah cara kita berinteraksi dengan informasi di era digital. Seiring berjalannya
waktu, penggunaan QR-code tidak hanya terbatas pada kebutuhan komersial, tetapi juga dapat diterapkan di berbagai bidang, termasuk
pendidikan.

• Salah satu keunggulan penggunaan QR code adalah dapat membuat perangkat pembelajaran yang tidak memerlukan kertas yang banyak,
tidak terlalu menghabiskan tempat pada kertas dengan membuat bahan ajar yang terhubung dengan internet, dapat membuat media
belajar siswa yang bersifat rahasia dan bisa dilaksanakan secara daring dan dimanapun kapanpun
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Sejauh mana efektivitas penggunaan media QR Code

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas 5 Sekolah Dasar?
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Metode Penelitian

1. Metode penelitian menggunakan penelitian pengembangan dengan pendekatan

ADDIE model (analysis, design, development, implementation, dan evaluate)

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 SD dengan jumlah 29 peserta didik

3. Proses pengumpulan data melalui 3 tahap yaitu : observasi, wawancara, dan 

angket

4. Ada tiga jenis prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: 

pengujian validitas, pengujian kepraktisan, dan pengujian efektivitas
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Hasil dan pembahasan
Berdasarkan data hasil belajar siswa, diperoleh rata-rata skor N-Gain sebesar
85,5%. Nilai ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
QR code cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V, karena berada di atas ambang batas 75, yang dikategorikan dalam
tingkat efektivitas “efektif”. Selain itu, skor N-Gain sebesar 0,85 termasuk dalam
rentang 𝑔>0,7 yang menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa berada pada 
kategori “tinggi”. 
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Kesimpulan 
• Penggunaan media pembelajaran berbasis QR Code terbukti efektif meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V di SDN Kendal Sewu, dengan nilai rata-rata N-
Gain sebesar 85,5%. Media ini menciptakan pembelajaran yang interaktif, fleksibel, dan 
berpusat pada siswa. Siswa dapat mengakses materi secara mandiri sesuai minat dan 
kecepatan belajar. Meski demikian, masih ditemukan kendala seperti keterbatasan akses
teknologi dan literasi digital. Oleh karena itu, diperlukan dukungan sarana dan pelatihan
bagi guru dan siswa. Pendidik diharapkan terus mengembangkan media berbasis teknologi
untuk menjawab tantangan pendidikan di era digital.
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